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A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an merupakan kitab suci sempurna sekaligugpprna, terdiri dari
30 juz, 114 surat, 6666 ayat, 77.934 kosa kata 88671 huruf. Untuk
memberikan pengertian, al-Qur’'an didefinisikan gglh&alam Allah SWT yang
diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad SAWlahi perantara
malaikat Jibril, yang merupakan mukjizat dan digatkan secaranutawatir
yang ditulis dimushaf dan membacanya bernilai ibadaBalam memberikan
definisi al-Qur'an , sengaja dicantumkan kata “yamgrupakan mukjizat”, karena
disinilah letak keunggulan al-Qur'an dan membedalangan kitab-kitab lain
yang diturunkan kepada Nabi-nabi sebelumnya.

Kitab suci al-Qur'an mengalami proses turun yarsgblutnuzulul quran
sebanyak dua kaliPertama, proses turunnya al-Qur'an ddauh mahfudzke
baitul izzahdi langit dunia. Dalam proses ini al-Qur'an tursgcara global tepat
pada malam lailatul gqodar di bulan Ramadhéedua proses turunnya al-Qur’'an
dari baitul izzahdi langit yang diterima Rasulullah SAW melalui ekt Jibril
secara berangsur-angsur selama 22 tahun, 2 biamar atau 23 tahun, 10 di
Mekkah dan 13 di Madinah.

al-Quran adalah sumber utama ajaran Islam dan madohidup bagi
setiap muslim. al-Qur'an bukan sekedar memuat pgtutentang hubungan
manusia dengan Tuhan, tetapi juga mengatur hubumgenusia dengan sesama
(hablum min Allah wa hablum min annasgrta manusia dengan alam sekitarnya.
Untuk memahami ajaran Islam secara sempkatah)diperlukan pemahaman
terhadap kandungan al-Qur'an dan mengamalkanngande¢hidupan sehari-hari
secara sungguh-sungguh dan konsisten.
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Salah satu yang sangat dibanggakan oleh umat #&aimdahulu hingga
sekarang adalah keontetikan al-Qur'an yang merupakaisan islam terpenting
dan paling berharga yang tidak akan berubah dam sédalu dijaga keasliannya.
Untuk mendapatkan jaminan keselamatan, kesejahtedaa kebahagiaan hidup
di dunia maupun di akhirat adalah melalui al-Qur@teh karena itu, semua umat
Islam harus berusaha belajar mengenal, membaca, petgari, dan
mengamalkan isi kandungan al-Qur'an dalam kehidwgedari-hari sebagaimana
firman Allah SWT dalam Q.S. al-Hijr ayat 9 :
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“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur’an sksungguhnya
Kami benar-benar memeliharanya”. (Q.S. al Hijr/25 3

Agama Islam sangat mendorong umatnya untuk menapelkaiFQuran
dan mempelajarinya kepada generasi muslim sela@utdarena di dalam al-
Qur'an terdapat kebahagiaan bagi manusia di duaradi akhirat, belajar al-
Quran dan mengajarkannya. Kaum muslimin, semengakan Rasulullah SAW,
telah mengetahui pentingnya anjuran (mempelajani mMangajarkan al-Qur’an)
ini. Maka mereka bersungguh-sungguh dalam memlmeaghafal, memahami
al-Quran dan mempraktikkan hukum-hukum yang dikamghya. Kemudian
mereka mengajarkannya kepada selain mereka, dé&nden Arab ataupun
kalangan asing. Dari usia anak-anak hingga dewasa.

Di era ini, masyarakat muslim secara khusus, oraag ulama, guru
dituntut untuk memiliki sifaisfag (sikap peduli, khawatir, dan prihatin terhadap
kondisi dan dunia anak-anak) sebagai generasi pener

Hal ini bertujuan untuk mengarahkan mereka akaruaelkeyakinan
bahwa Allah SWT adalaRabb (Tuhan) mereka dan al-Quran adalah firman-
Nya, sehingga ruh al-Quran dapat bersemayam pada mereka, cahayanya

bersinar dalam mereka, indra mereka dan agar merekserimaagidah al-
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Quran sejak kecil dan tumbuh pikirannya, intelelfitas menjadi dewasa atas
kecintaan kepada al-Qur’an.

Penanaman agama terhadap anak melalui pembelajalr&yuran
merupakan modal utama dalam kehidupan di masa @&iamg, seperti terdapat
dalam teoritabularasa” yang dipelopori oleh John Loke yang menyatakamiah
: Pendidikan adalah mempunyai pengaruh yang tidddatas karena anak-anak
didik diibaratkan sehelai kertas yang masih pugrsin, yang dapat ditulisi apa
saja sesuai kehendak penulis. Baik buruknya sesgakan tergantung kepada
pendidikan yang diterimanya.

Metode yang ditempuh oleh Rasulullah dalam menk@aral-Qur’an
kepada para sahabatnya tidak terlepas dari metmag gitempuh oleh malaikat
Jibril ketika mengajarkan al-Qur'an kepadanyBroses pengajaran al-Quran
pertama kali di dunia ini adalah dari Allah SWT &dp malaikat Jibril, mengenai
kapan waktunya pengajaran al-Qur'an yang pertaniairkahanya Allah SWT
yang Maha Mengetahui. Dari malaikat Jibril kemuditsampaikan kepada Nabi
Muhammad SAW secatallagi atau yang lazim disebuatusyafafahmerupakan
metode pengajaran dimana antara murid dan guriatbeplan secara langsung,
individual, tatap mukaface to facé.

Metode yanbu'a’ adalah suatu kitabThoriqgoh (metode) untuk
mempelajari baca dan menulis al-Quran dengan cepatiah dan benar bagi
anak maupun orang dewasa, yang dirancang demy@sm Utsmaniydan
menggunakan tanda-tanda baca @agof yang ada di dalam al-Qur'aRosm
Utsmaniy yang dipakai di negara-negara arab dan negaua.Isl

Lahirnya metodeyanbu’a berawal dari dorongan masyarakat khususnya
warga robithotul huffah lima’had yanbu'ul quran “majlisnuzulis sakinah”

(matakhorijinPondok Tahfidh Yanbu'ul Quran Kudus) agar pondo&nerbitkan
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buku tentang cara membaca dan menulis al-Qur'amg yaasa dimanfaatkan
untuk umat sehingga biasa terlatih kefasihannya mulai usik-mmak.

Penulis tertarik dengan metoganbu’akarena dari sekian banyak metode
baca tulis al-Qur'an yang ada, metg@mbu’amerupakan metode yang realistis ,
praktis, mudah dan lebih menjanjikan hasil yanghldierkualitas , meskipun
yanbu’a tidak menjanjikan hasil yang paling baik namganbu’a menjanjikan
hasil yang lebih baik.

Nilai lebih yang dimiliki metodesanbu’adapat dibuktikan dari banyaknya
lembaga-lembaga pengajaran al-Qur'an baik formalipua non formal yang
sudah menggunakannya, bahkan sudah menyebar diapabéaerah diseluruh
Indonesia.

Belajar merupakan salah satu upaya untuk membepgukdaban yang
dicita-citakan oleh masyarakat muslim, hendaknyangieman terhadap al-
Qur'an harus ditingkatkan agar tidak terjadi kelspdhaman dalam menangkap
pesan yang terkandung dalam al-Qur’an, khususmijadap belajar membaca al-
Qur'an Roudhotul Athfal (RAS, sebagai salah satu lembaga pendidikan yang
melayani dan menyiapkan fasilitas kepada masyarakitk memulai proses
panjang dalam pendidikan umum maupun al-Qur’an.yktan ini membuktikan
bahwa pendidikan al-Qur'an sangatlah erat dengababai fenomena sebagai
konsekwensi dari keberadaan RA tersebut.

Namun demikian, RA sebagai wadah untuk dapat meagdam anak-
anak dapat membaca al-Quran dengan baik dan beelam sepenuhnya
berhasil. RA Masyitoh Yaspra yang awalnya didesaimtuk menanamkan
pendidikan dasar dan kecintaan awal terhadap dk@uifan selanjutnya dapat
mengamalkannya dengan cara dapat membacanya deaigadan benar belum
sepenuhnya berhasil.

Hal tersebut menarik penulis meneliti dan menelaalih lanjut tentang

hal-hal yang terkait dengan pendidikan al-Quranuddsnya terhadap
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permasalahan atau problem yang muncul dalam pejat@ianembaca al-Qur'an
dengan metodganbu’adi RA Masyithoh Yayasan Sunan Prawoto Desa Prawoto
Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yangeleihggarakan
sebelum jenjang pendidikan dasar dan diselengganadedalui jalur pendidikan
formal, non formal dan informaf. RA Masyithoh Yaspra adalah salah satu
bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jpkmdidikan formal yang
menyelenggarakan program pendidikan umum dan péadikeagamaan Islam
bagi anak usia 4-6 tahdh.

Seiring dengan zaman dan mencerdaskan bangsa dadammgkatkan
kualitas proses belajar al-Qur'an, maka RA merupasa@ana pendidikan yang

efektif dalam pembelajaran al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi pembelajaran al-Quran demgetodeyanbu’adi
RA Masyithoh Yayasan Sunan Prawoto?

2. Apakah kelebihan dan kekurangan metgdebu’a dalam pembelajaran al-

Qur'an di RA Masyithoh Yayasan Sunan Prawoto?

C. Tujuan Pendlitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ingin dicapai dalam skripsi idaéah untuk mengetahui
metodeyanbu’a dan bagaimana pelaksanaan pembelajaran memb&dar’ah
dengan metodganbu’adi RA Masyithoh Yayasan Sunan Prawoto.

Dari tujuan tersebut dapat dikembangkan lagi batwean skripsi adalah
sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi pembefajaF@uran dengan

metodeyanbu’adi RA Masyithoh Yayasan Sunan Prawoto.
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. Untuk menjelaskan tentang kelebihan dan kekuradgéam pembelajaran al-

Quran dengan metodeanbu’adi RA Masyithoh Yayasan Sunan Prawoto.

. Manfaat Penditian

. Secara teoritis

1)
2)

Untuk menambah pengetahuan dalam bidang pembelaghur’an.

Sebagai khazanah mengajar al-Qur'an khususnya dengtdeyanbu’a

. Secara praktis

1)

2)

3)

Bagi guru

a) Sebagai motivator dalam meningkatkan kualitas kegjau RA
Masyithoh Yayasan Sunan Prawoto

b) Sebagai pengalaman pertama dalam berkarya ilmiah.

Bagi siswa

a) Sebagai tambahan materi dalam pembelajaran al4Qur’a

b) Sebagai tolak ukur atau evaluasi keberhasilan sistedam
pembelajaran al-Quran.

Bagi sekolah

Bagi sekolah untuk meningkatkan pembelajaran alaQuiengan metode

yanbu'a yang diharapkan dapat sebagai wahana untuk meatkagk

pembelajaran al-Quran yang diharapkan dapat digamadalam hal

pembelajaran al-Qur’an.



